
 

 

 

A. Pedoman Observasi 

Untuk melakukan pedoman observasi ini dibuat dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi dan juga dapat membantu melakukan penelitian. Judul untuk 

pedoman observasi yaitu analisis nilai pendidikan kristiani dalam tradisi 

pangkahingisan di jemaat Kirak kecamatan Rantebulahan Timur kabupaten 

Mamasa. Adapun dari tujuan observasi yaitu mengamati bagaimana nilai 

kristiani dalam tradisi pangkahingisan  

B. Pedoman Wawancara 

 Penulis dalam penelitian ini akan merumuskan beberapa pertanyaan agar 

dapat mengumpulkan data dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. Adapun 

yang menjadi informan penulis yaitu tukoh agama, tokoh adat  memahami 

tradisi pangkahingisan tersebut. Berikut beberapa pertanyaan yang berhubungan 

dengan nilai nilai kristiani dalam tradisi pangkahingisan.  

Beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada informan : 

1. Konsep Pemahaman Terhadap Tradisi Pangkahingisan 

a. bagaimana bapak /ibu memahami tentang pangkahingisan? 

2. Tahapan Pelaksanaan Tradisi Pangkahingisan 

a. Bagaiamana Masyarakat menerapkan tradisi pangkahingiasan 

b. bagaimana tahapan atau apa – apa saja yang dilakukan dalam 

pangkahingisan 

3. Sikap atau Respon  Gereja dan Masyarakat Terhadap Tradisi 

Pangkahingisan 



 

 

 

a. bagaimana seharusnya gereja memandang tradisi pangkahingisan ? 

b. apakah tradisi pangkahingisan masih relevan bagi gereja saat ini ? 

4.  Dampak dan Nilai Tradisi Pangkahingisan Bagi Masyarakat  

a. apa saja nilai –nilai kristiani yang terkandung dalam tradisi 

pangkahingisan ? 

b. seberapa jauh Tradisi  pangkahingisan memberikan dampak atau 

pengaruh terhadap kehidupan masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN  

DATA INFORMAN 

NO NAMA INISIAL KETERANGAN 

1. Restavia, S.th R Pendeta 

2. Dolpison D Majelis  

3. Yance, P YP Majelis dan Orang Tua 

Kampung Desa Kirak 

4.  Melkias M Orang Tua Kampung 

Desa Kirak 

5.  Dadang  Sumendar  D Majelis  

6.  Tatanng Setiawan TS Majelis 

7. Bamba  B  Jemaat  

8. Herman. G 

Mandadung 

HM Tokoh adat  

 

A. Hasil  Observasi 

Observasi dilaksanakan di Jemaat Kirak, Kecamatan Rantebulahan 

Timur, Kabupaten Mamasa dengan tujuan mengamati pelaksanaan tradisi 

Pangkahingisan serta nilai-nilai Pendidikan Kristiani yang tampak dalam 

pelaksanaannya di lingkungan gereja. 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa tradisi Pangkahingisan 

dilaksanakan di gereja sebagai bentuk ibadah syukur atas hasil panen 



 

 

 

pertama. Warga jemaat membawa hasil panen pertama yang telah diolah 

menjadi beras atau nasi sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan. Hasil 

panen tersebut ditempatkan di gereja dan didoakan oleh pendeta atau 

majelis jemaat sebelum dinikmati bersama. 

Selama pelaksanaan tradisi, seluruh warga jemaat mengikuti ibadah dan 

doa syukur dengan tertib. Setelah doa selesai, hasil panen yang telah 

dipersembahkan dinikmati bersama oleh warga jemaat dalam suasana 

penuh kebersamaan. Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa gereja 

menjadi tempat untuk mengarahkan tradisi Pangkahingisan kepada 

penghayatan iman Kristen, yaitu mengakui bahwa segala hasil panen 

berasal dari Tuhan. 

Hasil observasi juga memperlihatkan beberapa nilai Pendidikan Kristiani 

yang tampak dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Nilai pengucapan syukur 

terlihat melalui doa dan persembahan hasil panen pertama kepada Tuhan. 

Nilai iman tampak dalam keyakinan warga jemaat bahwa Tuhan adalah 

sumber segala berkat sehingga setiap hasil panen diawali dengan doa 

syukur. Nilai kasih, kebersamaan, dan persekutuan terlihat ketika seluruh 

warga jemaat berkumpul serta menikmati hasil panen bersama tanpa 

membedakan status sosial. Selain itu, tampak pula nilai saling berbagi dan 

menghargai sesama melalui kebersamaan dalam perjamuan syukur 

 

B. Hasil Wawancara 



 

 

 

1. Wawancara dengan Pendeta  

Nama  : Restavia, S. Th 

Usia : 30 Tahun 

Waktu : 19 Mei 2026 

Jabatan :Pendeta jemaat Kirak 

  

No Pertanyaan Respon 

1.  Menurut ibu apa 

yang dimaksud 

dengan tradisi 

pangkahingisan 

Ya jadi menurut pemahaman saya secara 

pribadi ya pangkahingisan itu yang dilakukan 

oleh orang tua sejak dulu dan dipahami bahwa 

pangkahingisan saat ini adalah bentuk 

pengucapan syukur atas hasil panen pertama.  

2. a. menurut ibu 

bagaimana 

masyarakat 

menerapkan 

tradisi 

pangkahingisan ? 

b. bagaimana 

tahap-tahap dala 

tradisi 

a. ya menurut saya melihat warga jemaat di 

desa kirak dalam tradisi pangkahingisan ini  

beberapa jemaat yang masih menarapkan tradisi 

ini dirumah dan di gereja juga sering dilakukan 

tradisi ini. 

b.Jadi menurut saya pangkahingisan ini 

dilakukan dengan berbagai tahap antara lain 

1. melihat padi yang sudah menguning  

2. mengammbil sebagian dari padi memilih  



 

 

 

pangkahingisan 

 

 

bulir yang paling baik dan sudah bisah dimasak 

3.  kemudian ada yang dimasak padi itu . ad 

juga yang langsung di jemur atau di asapi  

4. ditumbuk manual atau bisa digiling 

menggunakan mesin pabrik  

5. dimasukkan kedalam gereja  mendoakan 

 

3. a. Menurut ibu 

bagaimana 

seharusnya gereja 

memandang 

tradisis 

pangkahingisan 

ini? 

b. menurut ibu, 

apakah tradisi ini 

masih relevan 

dilakukan di 

gereja saat ini ? 

a. yaya menrut saya jadi saya memandang 

bahwa pangkahingisan harusya dilakukan 

untuk dipercaya bahwa setiap hasil panen 

pertama kita jadikan pengucapan syukur 

kepada Tuhan. 

b. ya menurut saya ya relevan dilakukan, karena 

dalam tradisi pangkahingisan ini dilihat bahwa 

bentuk pengucapan syukur kepada Tuhan atas 

hasil panen pertama. 

4. a. menurut ibu 

apa saja nilai-nilai 

a. ya melihat akan tradisi pangkahingisan ini ya 

beberapa nilai pendidikan kristiani yaitu 



 

 

 

kristiani yang 

terkandung 

dalam tradisi 

pangkahingisan  

 

pengucapan syukur kepada Tuhan. 

 

2. Informan dari majelis gereja 

Nama  : Dolpinson, S.pd 

Usia : 40 Tahun 

Waktu : 20 Mei 2026 

Jabatan : Majelis jemaat 

 

No Pertanyaan Respon 

1.  Menurut bapak apa 

yang dieketahui 

tentang 

pangkahingisan  

 Jadi menurut saya pangkahingisan itu 

adalah kita mensyukuri berkat Tuhan 

karena boleh melakukan panen padi. karena 

dipahami bahwa segala sesuatu yang kita 

minta kepada Tuhan, Tuhan memeberikan 

dan kita persembahkan kembali kepada 

Tuhan. Jadi pngkahingisan itu merupakan 

hasil pertama panen dan dijadikan bentuk 



 

 

 

pengucapan syukur kepada Tuhan  

2. Menurut bapak 

bagaimana tahap-

tahap dalam tradisi 

pangkahingsan ini? 

Ya jai tahap tahapnya itu 

1. melihat padi sudah mulai menguning. 

2. Jadi dipetik  sebagaian dilihat yang paling 

terbaik, karena paling terbaiklah yang 

diberikan kepada Tuhan.  

3. diolah sampai sudah siap menjadi nasih 

4. kemudian disandingkan dengan makanan 

lain seperti ikan disawah atau ayam 

kampong  

5 kalau sudah tersedia biasanya didoakan. 

Karena dalam doa itu buktinya bahwa 

ungkapan syukur kepada Tuhan 

3.  a.Menurut bapak 

bagaimana seharusnya 

gereja memandang 

tradisispangkahingisan 

ini? 

b.menurut bapak,, 

apakah tradisi ini 

masih relevan 

a. ya menurut saya gereja memndang bahwa 

tradisi pangkahingisan ini bagaiamana kita 

memberikan persembahan syukur kepada 

Tuhan atas hasil panen pertama kita di 

sawah 

b. Ya ia bagi saya relevan dilakukan karena 

sebelum kita mengelolah padi yang 

dihasilkan itu misalnya dimakan secara 



 

 

 

dilakukan di gereja 

saat ini ? 

keseluruhan ataukah dijual ya alangkah 

baiknya itu kita jadikan persembahan 

syukur kepada Tuhan. Pertama tama kita 

doakan telebih dahulu   

4. a. menurut bapak apa 

saja nilai kristiani yang 

terkandung dalam 

tradisi 

pangkahingisan? 

a. ya menurut saya ya dalam tradisi 

pangkahingisan ini yang menjadi nilai 

kristiani didalamnya karena firman Tuhan 

berkata segala sesuatu harus  diawali 

dengan doa. Ya pasti kita berdoa kepada 

Tuhan dan kita menunggu prosesnya   dan 

ketika sudah sampai waktunya panen, dan 

disitulah harus terwujud pengucapan 

syukur kepada Tuhan. Pengucapan syukur 

itu harus dilalui dengan tindakan. Jadi 

bentuk tindakan nyatanya tradisi 

pangkahingisan itu mengambil hasil panen 

pertama kemudian diola disiapkan sampai 

siap untuk makan sebelum makan berdoa 

kepada Tuhan semuanya dibawa kedalam 

pengucapan syukur bahwa semua itu 

pemberian kepada Tuhan.firman Tuhan 



 

 

 

berkata dalan  1 Tawarik 29 : 14b “ sebab 

dari pada-Mulah segala galanya dan dari 

tanga-Mu sendirilah persembahan yang 

kami berikan kepada-Mu. Jadi segala 

sesuatu yang kita miliki semua berasal dari 

Tuhan dan dipersembahkan kepada 

Tuhan.intinya bahwa tradisi 

pangkahingisan ini adalah cara 

mengungkapkan ungkapan syukur lewat 

tindakan nyata dibuktikan dengan hasil 

pertama sebelum dimakan secara terus 

meneus sampai habis harus didahului 

dengan doa syukur kepada Tuhan karena 

apa yang kita minta  diawal pertamakali 

mengerjakan sawah Tuhan sudah 

memelihara dan Tuhan sudah memebrikan 

dibuktikan dengan hasil pangkahingisan itu.  

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama  : Melkias 

Usia : 65 Tahun 

Waktu : 21 Mei 2026 

Jabatan : Toko adat 

No Pertanyaan Respon 

1 Menurut bapak apa 

yang dieketahui 

tentang 

pangkahingisan 

Ya menurut saya pangkahingisan ini ada 

suatu budaya yang dilakukan orang tua 

dari dulu.  Ya dalam umat kristiani saat ini 

pangkahingisan atau pengucapan syukur 

untuk panen pertama. 

2. Menurut bapak 

bagaimana tahap -

tahap dalam tradisi 

pangkahingsan ini? 

Ya  untuk tahap=tahapnya 

1. melihat padi yang sudah masak  

2. kemudian diambil dan dimasak (dihakan) 

3.dikeringkan dijemur atau di taru 

diatasnya tungku api (ditapa) 

4. dimasak  

5.didoakan secara kemudian dinikmati 

bersama 

3. a.Menurut bapak 

bagaimana seharusnya 

gereja memandang 

Ya menurut saya gereja seharunya 

memandang bahwa tradisi ini dilakukan 

karena bagaimana kita dapat menikmati 



 

 

 

tradisispangkahingisan 

ini? 

b.menurut bapak, 

apakah tradisi ini 

masih relevan 

dilakukan di gereja 

saat ini ? 

berkat Tuhan dalam kehidupan kita dan 

harusnya pertama tama kita lakukan adalah 

mengucap syukur . Dan ini sangat relevan 

dilakukan di gereja. Karena jika dilihat dari 

ketidak bersamaanya penanaman padi 

tetapi yang kita sudah petik pertama itu 

bisa kita simpan dan menunggu yang lain. 

4.  menurut bapak apa 

saja nilai kristiani yang 

terkandung dalam 

tradisi 

pangkahingisan? 

Menurut saya pertama kali Nampak jelas 

bahwa dalam setiap pekerjaan ini 

dipersemahkan dulu karena dalam 

pangkahingisan ini bukan hanya  

menikmati secara bersama sama, tetapi 

didoakan. Kemudian hal yang kedua 

Nampak jelas bahwa anatara hubungan 

antara sesama.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama  : Yance P 

Usia : 62 Tahun 

Waktu : 18  Mei 2026 

Jabatan : Toko adat 

 

No Pertanyaan Respon 

1. Menurut bapak apa 

yang dieketahui 

tentang 

pangkahingisan 

Ya tradisis pangkahingisan berasal dari 

orang tua sejak dulu dimana orang tua 

dulu menganggap bahwa tidak bisa 

memakan padi secara keseluruhan  

(pemali) kalau belum diambil sebagian 

atau yang disebut dengan pangkahingisan 

ini. Namun saat ini dimasukkan kedalam 

umat kristiani jadi pangkahingisan ini 

adalah bentuk pengucapan syukur.  

2.  

 

Menurut bapak 

bagaimana tahap -

tahap dalam tradisi 

pangkahingsan ini? 

Tahapanya itu sebelum memanen  semua 

padi yang perlu dilakukan terlebih dahulu 

yaitu pangkahingisan dulu  

1. mengelilingi padi itu dan diambil padi 

yang sudah menguning  

2. kemudian  dihakan 



 

 

 

3  kemudian dtapa 

4. dikumpul digereja  

5. dimasak dan kemudian dimakan 

bersma 

3.  a.Menurut bapak 

bagaimana seharusnya 

gereja memandang 

tradisispangkahingisan 

ini? 

b.menurut bapak, 

apakah tradisi ini 

masih relevan 

dilakukan di gereja saat 

ini ? 

Ya harunya itu perluh ditanmkan 

dandikembangkan tidak noleh dipandang 

enteng. Saat ada hasil pertama tama kita 

lakukan adalah pengucapan syukur 

kepada Tuhan karena dipercaya hasil ini 

berkata dari Tuhan.  

b. ya menurut saya ini relevan dilakukan 

digereja.  

4.  menurut bapak apa saja 

nilai kristiani yang 

terkandung dalam 

tradisi 

pangkahingisan? 

Nilainya itu ya segalah sesuatu harus 

diawali dengan doa. Karena mengajarkan 

kita bahwa segala sesuatu yang dimulai 

apalagi kalau memetik semua hasil harus 

didoakan dan dibawa pengucapan syukur 

didalamnya, karena diprcaya diyakini 

bahwa segala berkat hasil itu adalah 



 

 

 

pemberian dari Tuhan.  Karena biar kita 

pintar bekerja kalau tanaman padi kita 

rusak dimakan tikus jadi itu bukan 

kekuasan kita selaku manusia, maka satu 

nilai pendidikan bahwa kita bekerja saja 

dan dipercaya bahwa yang memberikan 

hasil itu adalah Tuhan sehingga memetik 

hasil dari itu dibawa kedalam doa 

sebelum digunakan.   

 

Nama  : Dadang Sumendar 

Usia : 42 Tahun 

Waktu :  Mei 2026 

Jabatan : Majelis 

No Pertanyaan Respon 

1. Menurut bapak apa 

yang dieketahui 

tentang 

pangkahingisan 

Ya menurut saya ya pangkahingisan itu 

adalah panen pertama sebagai bentuk 

pengucapan syukur kepada Tuhan atas 

hasil yang dipanen. 

2.  

 

Menurut bapak 

bagaimana cara  dalam 

Ya caranya yaitu melihat padi kalau sudah 

ada yang menguning  diambil dan diolah 



 

 

 

tradisi pangkahingsan 

ini? 

menjadi nasih kemudian dimasukkan 

biasanya di masukkan kegereja dan 

ditambah dengan lauk pauk kemudian 

dimasak oleh beberapa orang dan 

dinikmati bersama didalam ruangan 

gereja. Sebelum dimakan bersama ya 

biasanya didoakan. Ya yang mendoakan 

itu ya pendeta atau majelis jemaat. 

3.  a.Menurut bapak 

bagaimana seharusnya 

gereja memandang 

tradisispangkahingisan 

ini? Dan menurut 

bapak, apakah tradisi 

ini masih relevan 

dilakukan di gereja saat 

ini ? 

 Ya kalau melihat di warga jemaat saat ini 

tradisi pangkahingisan ini sudah tidak 

lancar dilakukan yang seharusnya tradisi 

ini relevan dilakukan sebagai umat 

kristiani karena mngandung banyak 

pendidikan nilai kristiani.  

4.  menurut bapak apa saja 

nilai kristiani yang 

terkandung dalam 

tradisi 

Ya menurut saya ya pengucapan syukur 

kepada Tuhan atas hasil yang diberikan. 

Boleh dikatakan atas hasil pertama 

kemudian ya kita makan bersama ya salah 



 

 

 

pangkahingisan? satu nilainya yaitu nilai soladaritas atau 

kebersamaan.terkandung juga nilai kasih 

karena kita boleh berkumpul dengan 

sesama dan saling berbagi dengan yang 

lain. 

 

Nama  : Tatang Setiawan 

Usia :42 Tahun 

Waktu :  Mei 2026 

Jabatan : Majelis 

No Pertanyaan Respon 

1. Menurut bapak apa 

yang dieketahui 

tentang 

pangkahingisan 

Syukuran kepada Tuhan karena bisa 

panen. 

2.  

 

Menurut bapak 

bagaimana cara  dalam 

tradisi pangkahingsan 

ini? 

Ya caranya itu kalau sudah melihat padi 

sudah mulai menguning  diambil dan 

sesudah itu ya biasa diasapi (ditapa) atau 

di keringkan melalui matahari dan biasa 

nya ditumbuk dulu menggunakan alat 

tradisionnal (issa) tapi sekarang ya biasa 



 

 

 

dipabrik melalui mesin. Kemudian ya 

dimasak dan dimakan bersama.  

3.  a.Menurut bapak 

bagaimana seharusnya 

gereja memandang 

tradisispangkahingisan 

ini? Dan menurut 

bapak, apakah tradisi 

ini masih relevan 

dilakukan di gereja saat 

ini ? 

 Ya melihat didaerah kita saat ini karena 

kebanyakan sawah ya dalam melakukan 

trdisi pangkahingisan ini sangat relevan 

dilakukan di gereja.  

4.  menurut bapak apa saja 

nilai kristiani yang 

terkandung dalam 

tradisi 

pangkahingisan? 

Ya sesuai dengan iman kristen  dan kalu 

dibawa kedalam orang kristen saat ini ya 

bentuk pengucapan syukur yang 

dilakukan atas hasil panen. 

  

Nama  : Bamba  

Usia :42 Tahun 

Waktu :  Mei 2026 

Jabatan : Warga Jemaat 62  

 



 

 

 

 

1. Apa yang ibu, ketahui 

tentang 

pangkahingisan? 

Ya yang saya tahu pangkahingisan itu ya 

bentuk ungkapan syukur atas hasil panen 

pertama. Ya biasa dibawa kegereja kalau 

ada panduan. 

2.  Ya bagaiman 

memendang 

pangkahingisan ini? 

Dan menurut ibu 

apakah relevan 

dilakukan? 

Jadi memandang tradisi ini ya sangat 

relevan dilakukan bagi pribadi saya 

karena mulai dari orang tua. 

3,  Menurut ibu 

bagaimana tahap 

tahapnya? 

Ya menurut yang biasa dulunya dilakukan 

ya melihat padi kalau sudah mau 

menguning dan sebagian sudah menuning 

ya biasa diambil sebagian dari itu 

kemudian dikeringkan dan sudah itu ya 

dijadikan bee sesudah jadi beras ya biasa 

dibawa kegereja sesuai oanduan dari 

majelis gereja.  

 

 

 


